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SUMMARY

EKO DEDI SEPTIAJI. The micronutrient content of Copper (Cu) and Zinc (Zn) 
in paddy field with intensification in Subdistrict Tugumulyo and Muara Beliti, 
Musi Rawas, South Sumatra Province (Supervised by DEDIK BUDIANTA and 
ABDUL MADJID ROHIM).

This research aims to evaluate the micro nutrient content of Copper (Cu) 
and Zinc (Zn) and some soil Chemical properties of pH, C-organic and CEC on 
paddy field with agricultural intensification. This research was conducted on 
March until May 2014 in Subdistrict Tugumulyo and Muara Beliti, Musi Rawas. 
This research used survey method by taking soil samples were composited on 
paddy field aged 76 years, 65 years, 31 years and 17 years. Analysis of the content 
of Copper (Cu) and Zinc (Zn) in soil and rice were performed in Laboratory of 
Industrial Research and Standardization Palembang, while the analysis of soil 
Chemical properties of pH, C-organic and CEC were performed in Laboratory of 
Chemistry, Biology and Soil Fertility at Faculty of Agriculture, Sriwijaya 
University.

Result of this research indicated that micronutrient of Copper (Cu) and 
Zinc (Zn) in the soil tended to decrease as long as paddy field management 
performed and inversely proportional to the Chemical properties of soil pH, C- 
Organic and Soil CEC. Micronutrient of Cu and Zn found in paddy soil contained 
5.83 to 20.24 mg kg'1 and 18.98 to 29.88 mg kg'1, which is still below the 
threshold of Cu and Zn i.e 140 mg kg'1 and 200 mg kg'1. The content of Cu and 
Zn obtained in the rice in each paddy fields i.e Cu <0.0032 and Zn between 9.6 to 
16.56 mg kg'1 is still far below the threshold set by the Director General of Food 
and Drug Control with value of i.e 10 mg kg'1 for Cu and 40 mg kg'1 for Zn.

Key words: Copper (Cu), Zinc (Zn), Micronutrient, Paddy soil.



RINGKASAN

EKO DEDI SEPTIAJI. Kandungan Unsur Mikro Tembaga (Cu) dan Seng (Zn) 
pada Lahan Sawah Intensifikasi di Kecamatan Tugumulyo dan Muara Beliti 
Kabupaten Musi Rawas Provinsi Sumatera Selatan (Dibimbing oleh DEDI K 
BUDIANTA dan ABDUL MADJID ROHIM).

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kandungan unsur hara mikro 
Tembaga (Cu) dan Seng (Zn) dan beberapa sifat kimia tanah (pH, C-Organik dan 
KTK) pada lahan sawah intensifikasi pertanian. Penelitian ini dilaksanakan pada 
bulan Maret hingga Mei 2014 di Kecamatan Tugumulyo dan Muara Beliti 
Kabupaten Musi Rawas. Metode yang digunakan yaitu metode survei dengan 
mengambil sampel tanah yang dikompositkan pada lahan sawah yang berumur 76 
tahun, 65 tahun, 31 tahun dan 17 tahun. Analisis kandungan Tembaga (Cu) dan 
Seng (Zn) pada tanah dan padi dilakukan di Laboratorium Balai Riset dan 
Standarisasi Industri Palembang, sedangkan analisis sifat kimia tanah (pH, C- 
Organik dan KTK) dilakukan di Laboratorium Kimia, Biologi dan Kesuburan 
Tanah Jurusan Tanah Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa, Kandungan unsur hara mikro 
Tembaga (Cu) dan Seng (Zn) dalam tanah terus berkurang seiring lama 
pengelolaan lahan sawah dan berbanding terbalik dengan sifat kimia tanah yaitu 
pH, C-Organik dan KTK Tanah. Unsur hara mikro Cu dan Zn yang terkandung di 
dalam tanah sawah adalah 5,83-20,24 mg kg'1 dan 18,98-29,88 mg kg'1 yang 
masih dibawah ambang batas yaitu 140 mg kg'1 dan 200 mg kg'1. Begitu juga 
kandungan Cu dan Zn di dalam beras pada setiap lahan sawah yaitu Cu < 0,0032 
dan Zn antara 9,6-16,56 mg kg'1 masih jauh dibawah ambang batas yang telah 
ditetapkan oleh Dirjen Pengawasan Obat dan Makanan yaitu Cu sebesar 10 mg 
kg'1 dan Zn sebesar 40 mg kg'1. Pada lahan sawah yang telah berumur 76 tahun 
memiliki kandungan Cu sebesar 5,83 ± 3,35 mg kg'1 yang artinya sudah 
mendekati kriteria kekurangan untuk tanaman yaitu < 4 mg kg'1.

Kata Kunci: Tembaga (Cu), Seng (Zn), Unsur Mikro, Tanah Sawah.
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BAB 1

PENDAHULUAN
\
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Latar Belakang
ianah merupakan salah salu komponen sistem produksi tanaman yang 

penting untuk diperhatikan dan tanah sebagai sumberdaya lahan utama 

,;ntiik produksi pangan. Secara alami tanah dapat memasok kebutuhan hara yang 

;butuhkan tanaman untuk kehidupannya, tetapi hara yang ada dalam tanah 

semakin berkurang jumlahnya akibat diserap terus menerus oleh tanaman ataupun 

hilang terbawa hasil panen serta hilang bersama air limpasan akibat curah hujan 

yang tinggi sehingga unsur hara tersebut harus ditambah dari luar melalui 
pengelolaan hara dalam tanah atau pengelolaan kesuburan tanah (Budianta dan 

Ristiani, 2013).
Menurut Price (2006) dalam pertanian modem yang bersifat ekstraktif dan 

intensif kesuburan tanah merupakan bagian agrosistem yang bersifat dinamis yang 

dapat berubah menurun atau meningkat, baik yang terjadi secara alami ataupun 

terjadi akibat aktifitas manusia. Penurunan kesuburan tanah dapat berupa 

berkurangnya konsentrasi hara yang tersedia, penurunan kandungan bahan 

organik, kapasitas tukar kation dan penurunan pH (Hartemink, 2006).
Kecamatan Tugumulyo dan Muara Beliti merupakan dua kecamatan yang 

memiliki lahan sawah cukup luas di Kabupaten Musi Rawas. Sektor pertanian 

merupakan sektor yang menjadi sorotan dalam perkembanganya. Padi adalah 

salah satu komoditas yang menjadi andalan dari dua kecamatan tersebut. 
Keunggulan sektor pertanian di Kecamatan Tugumulyo dan Muara Beliti ini 
didukung oleh saluran irigasi yang mengaliri lahan pertanian di wilayah tersebut, 
sehingga mampu meminimalisir resiko kekeringan pada lahan persawahan petani 
(BPS, 2013).

I j m’m

Kecamatan Tugumulyo dan Muara Beliti memiliki jenis tanah yang relatif 

sama yaitu jenis tanah alluvial yang sangat menjamin kesuburan tanaman padi dan 

palawija. Pemilihan lokasi penelitian tersebut yaitu karena daerah ini memiliki 
banyak lahan sawah yang umurnya beragam serta jenis tanah dan keadaan alam 

yang relatif sama (BPS, 2013).

1 Universitas Sriwijaya



BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Tanah merupakan salah satu komponen sistem produksi tanaman yang 

sangat penting untuk diperhatikan dan tanah sebagai sumberdaya lahan utama 

untuk produksi pangan. Secara alami tanah dapat memasok kebutuhan hara yang 

dibutuhkan tanaman untuk kehidupannya, tetapi hara yang ada dalam tanah 

semakin berkurang jumlahnya akibat diserap terus menerus oleh tanaman ataupun 

hilang terbawa hasil panen serta hilang bersama air limpasan akibat curah hujan 

yang tinggi sehingga unsur hara tersebut harus ditambah dari luar melalui 

pengelolaan hara dalam tanah atau pengelolaan kesuburan tanah (Budianta dan 

Ristiani, 2013).
Menurut Price (2006) dalam pertanian modem yang bersifat ekstraktif dan 

intensif kesuburan tanah merupakan bagian agrosistem yang bersifat dinamis yang 

dapat berubah menurun atau meningkat, baik yang terjadi secara alami ataupun 

terjadi akibat aktifitas manusia. Penurunan kesuburan tanah dapat berupa 

berkurangnya konsentrasi hara yang tersedia, penurunan kandungan bahan 

organik, kapasitas tukar kation dan penurunan pH (Hartemink, 2006).

Kecamatan Tugumulyo dan Muara Beliti merupakan dua kecamatan yang 

memiliki lahan sawah cukup luas di Kabupaten Musi Rawas. Sektor pertanian 

merupakan sektor yang menjadi sorotan dalam perkembanganya. Padi adalah 

salah satu komoditas yang menjadi andalan dari dua kecamatan tersebut. 

Keunggulan sektor pertanian di Kecamatan Tugumulyo dan Muara Beliti ini 

didukung oleh saluran irigasi yang mengaliri lahan pertanian di wilayah tersebut, 

sehingga mampu meminimalisir resiko kekeringan pada lahan persawahan petani 

(BPS, 2013).

Kecamatan Tugumulyo dan Muara Beliti memiliki jenis tanah yang relatif 

sama yaitu jenis tanah alluvial yang sangat menjamin kesuburan tanaman padi dan 

palawija. Pemilihan lokasi penelitian tersebut yaitu karena daerah ini memiliki 

banyak lahan sawah yang umurnya beragam serta jenis tanah dan keadaan alam 

yang relatif sama (BPS, 2013).
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Sawah yang ada di dua Kecamatan tersebut dikelola secara intensif dengan 

menggunakan bahan-bahan agrokimia sebagai input untuk meningkatkan hasil 

produksi pertanian. Rata-rata pemakaian pupuk fosfat di Indonesia termasuk 

cukup tinggi yaitu sebesar 171 kg ha'1 (Kusartuti, 1987 dalam Budianta et al., 

2004). Sedangkan berdasarkan ke putusan menteri pertanian, rekomendasi 

pemupukan P (Sp-36) pada lahan sawah di daerah Kecamatan Tugumulyo yaitu 

50 kg ha'1 (Departemen Pertanian, 2006).

Semakin intensifnya penggunaan lahan, maka diperlukan ketepatan dalam 

pengelolaan hara dan pemupukan. Bila tidak, produktivitas lahan akan cepat 

menurun akibat pengurasan hara oleh tanaman. Disamping itu, kemungkinan lain 

terjadinya penimbunan hara dalam tanah, sehingga tidak ekonomis dan 

mencemari lingkungan (Rochyati dan Adiningsih, 2002).

Dalam pertumbuhannya tanaman membutuhkan unsur hara yang cukup 

banyak, baik hara makro maupun hara mikro yang berasal dari alam maupun 

pupuk yang ditambahkan ke dalam tanah. Ketersediaan hara mineral makro dan 

mikro tersebut sangat penting karena setiap zat mempunyai kegunaan yang 

berbeda-beda. Hal itu pula yang mengakibatkan kebutuhan tanaman untuk setiap 

zat berbeda jumlahnya (Taiz dan Zeiger, 2002).

Informasi mengenai peranan unsur-unsur hara makro dan mikro sudah 

banyak tersedia, namun kurang mendapat perhatian dalam aplikasinya di 

lapangan, terutama mengenai kebutuhan akan unsur hara mikro. Sampai kini baru 

unsur-unsur hara makro yang mendapat perhatian, padahal unsur-unsur hara 

mikro cukup besar peranannya terhadap kelangsungan hidup tanaman. Secara 

umum berbagai masalah dapat timbul akibat kekurangan satu atau lebih unsur 

hara, termasuk kekurangan unsur hara mikro (Zaubin, 2004 ).

Unsur hara mikro (Mn, Cu, Zn, Mo, B, Cl dan Fe) lebih sedikit dibutuhkan 

oleh tanaman bila dibandingkan dengan unsur hara makro, namun unsur hara 

mikro tersebut tetap diperlukan oleh tanaman. Sebagai contohnya unsur Seng (Zn) 

berfungsi sebagai penyusun pati dan aktivator enzim (enolase, aldolase, asam 

oksalat dekarboksilase, lesitimase, sistein desulfihidrase, histidin deaminase, 

superokside demutase, dehidrogenase, proteinase dan peptidase), Sedangkan
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Tembaga (Cu) berfungsi sebagai katalis pemapasan, penyusun enzim, 
pembentukan klorofil dan metabolisme karbohidrat (Lahuddin, 2007).

Berdasarkan survei yang dilakukan pada petani di Kecamatan Tugumulyo 

dan Muara beliti didapatkan hasil bahwa petani tidak pernah memberikan pupuk 

yang mengandung unsur hara mikro secara langsung. Melibat fakta yang terjadi di 
lapangan dan begitu pentingnya unsur hara mikro bagi tanaman maka perlu 

dilakukan suatu penelitian di lahan tersebut untuk mengidentifikasi kandungan 

unsur hara mikro khususnya Tembaga (Cu) dan Seng (Zn) yang terdapat dalam 

tanah sawah. Penelitian mengenai unsur mikro ini perlu dilakukan dalam rangka 

pengelolaan lahan, sehingga pemanfaatannya dapat berkesinambungan.

1.2. Tujuan
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengevaluasi kandungan unsur hara 

mikro Tembaga (Cu) dan Seng (Zn) pada lahan sawah intensifikasi pertanian di 
kecamatan Tugumulyo dan kecamatan Muara Beliti Kabupaten Musi Rawas 

Provinsi Sumatera Selatan yang dikelola pada waktu yang berbeda.

1.3. Hipotesis
Diduga lahan sawah yang dikelola lebih lama mempunyai kandungan 

unsur hara mikro tembaga (Cu) dan seng (Zn) berbanding terbalik dengan lama 

pengelolaan lahan sawah.
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